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ABSTRAK

Abstrak : Depot supply Point (DSP) Pertamina Lubricants merupakan
tempat penyimpanan untuk memudahkan proses pendistribusian pelumas
pertamina secara nasional, Operasional yang ada pada DSP Kertapati
Palembang meliputi inbound, storaging, dan outbound, sejak awal tahun
2023, SAP Perusahaan berubah, yang sebelumnya menggunakan mySAP
kini menjadi Warehouse Management System (WMS). Didalam proses
kerja mengunakan WMS, terdapat penambahan-penambahan aktivitas
pada proses outbound dan inbound, hal ini menyebabkan lead time proses
outbound menjadi lebih lama dari yang sebelumnya, Dalam penelitian ini
data diolah dengan perhitungan cycle time dengan kecukupan data dan
keseragaman data, setelah itu membuat Value Stream Mapping (VSM)
untuk menjelaskan aliran proses outbound yang sebenarnya, lalu
menyebar kuesioner untuk menentukan jenis waste mana saja yang terjadi
dalam proses outbound. Lalu data dioalah menggunakan metode Waste
Assessment Model (WAM) yang terdiri dari Waste Relationship Matrix
(WRM), yang dibuat dalam bentuk matrix yang digunakan untuk
menganalisis kriteria pengukuran.. Lalu dilanjutkan konversi ke Waste
Assesment Questionare (WAQ) menghitung bobot jenis pertanyaan yang
ada dari tentang manusia, mesin, dan material yang mempengaruhi
adanya waste. analisis perbaikan menggununakan pemetaan valuestream
mapping dengan menggunakan fishbone Dari hasil rekapitulasi
perhitungan WAQ diatas dapat disimpulkan bahwa persentase
pemborosan yang terjadi di PT. Pertamina Lubricants Depot Supply Point
Kertapati adalah waste inventory dengan persentase 18,33%, motion
dengan persentase 16,85%, waiting dengan persentase 15,48%, defect
dengan persentase 15,10%, trasnsportation dengan persentase 14,11%,
overproduction dengan persentase 11,17%, dan process degan persentase
8,96%. Berdasarkan fishbone diagram, pada waste inventory penyebab
waste berdasarkan faktor man atau manusia, material, method dan
machine. Rekomendasi perbaikan yang diberikan terhadap waste kritis
yaitu terdapat pada waste inventory, motion, dan waiting. Berdasarkan
Future State Value Stream Mapping, menunjukkan perkiraan perubahan
pengurangan lead timedari yang sebelumya sebesar 101 menit menjadi 48
menit yang terdiri dari Value Added sebesar 43 menit dan Non-Value
Added sebesar 5 menit dan dengan value added ratio yang sebelumnya
55,4% menjadi 89,5%

Kata Kunci : Warehouse, Outbound Process, Value Stream Mapping,
Fishbone Diagram, Waste Assessment Model, Value Added
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ABSTRACT

Abstract : Pertamina Lubricants' Depot Supply Point (DSP) is a storage
place tofacilitate the process of distributing Pertamina lubricants nationally,
Operations at DSP Kertapati Palembang include inbound, storaging, and
outbound, since the beginning of 2023, the Company's SAP has changed,
which previously used mySAP is now a Warehouse Management System
(WMS). In the work process using WMS, there are additional activities in
the outbound and inbound processes, this causes the lead time of the
outbound process to be longer than the previous one, In this study, the
data is processed by calculating the cycle time with data adequacy and
data uniformity, after that creating a Value Stream Mapping (VSM) to
explain the actual outbound process flow, then distributing questionnaires
to determine which types of waste occur in the process Outbound. Then
the data was processed using the Waste Assessment Model (WAM)
method consisting of the Waste Relationship Matrix (WRM), which was
created in the form of a matrix used to analyze the measurement criteria.
Then the conversion to Waste Assessment Questionare (WAQ) calculates
the weight of the types of questions that exist from about humans,
machines, and materials that affect the existence of waste. Improvement
analysis using value stream mapping using fishbone From the results of
the recapitulation of the WAQ calculation above, it can be concluded that
the percentage of waste that occurs at PT. Pertamina Lubricants Depot
Supply Point Kertapati is waste inventory with a percentage of 18.33%,
motion with a percentage of 16.85%, waiting with a percentage of 15.48%,
defect with a percentage of 15.10%, logisticswith a percentage of 14.11%,
overproduction with a percentage of 11.17%, and process with a
percentage of 8.96%. Based on the fishbone diagram, in the waste
inventory, the causes of waste are based on human factors, materials,
methods and machines. The improvement recommendations given for
critical waste are found inwaste inventory, motion, and waiting. Based on
Future State Value Stream Mapping, it shows an estimated change in lead
time reduction from the previous 101 minutes to 48 minutes consisting of
Value Added of 43 minutes and Non-ValueAdded of 5 minutes and with the
value added ratio from the previous 55.4% to 89.5%

Keywords : Warehouse, Outbound Process, Value Stream Mapping,
FishboneDiagram, Waste of Waiting, Value Added
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada era modern sekarang ini, situasi dunia industri manufaktur

maupun jasa mengalami persaingan yang sangat ketat, karakter dari

ketatnya persaingan industri dipicu oleh cepatnya inovasi teknologi yang

terjadi, dan perubahan kebutuhan pelanggan sehingga seluruh pelaku

industri berusaha untuk mencapai kinerja kelas dunia melalui upaya

pengurangan pemborosan dan perbaikan terus menerus pada

operasionalnya.

Depot supply Point (DSP) Pertamina Lubricants merupakan

tempat penyimpanan untuk memudahkan proses pendistribusian

pelumas pertamina secara nasional, selain menjadi tempat penyimpanan

pelumas, adanya DSP merupakan langkah PT Pertamina Lubticants

untuk menjangkau masyarakat dan pelanggan lebih luas melalui

digitalisasi supply chain dan proses distribusi pelumas. Terdapat 24 DSP

di seluruh Indonesia dan DSP kertapati Palembang merupakan salah

satunya dan masih beroprasi sampai saat ini.

Operasional yang ada pada DSP Kertapati Palembang meliputi

inbound, storaging, dan outbound, sejak awal tahun 2023, SAP

Perusahaan berubah, yang sebelumnya menggunakan mySAP kini

menjadi Warehouse Management System (WMS). Didalam proses kerja

mengunakan WMS, terdapat penambahan- penambahan aktivitas pada

proses outbound dan inbound, hal ini menyebabkan lead time proses

outbound menjadi lebih lama dari yang sebelumnya. Dari hasil
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yang dibutuhkan dalam 1 proses outbound adalah 40 menit, sedangkan

dengan menggunakan WMS lead time yang dibutuhkan menjadi lebih

lama. Hal ini tentunya sangat tidak baik untuk kelancaran perusahaan

dan butuh perbaikan sehingga dapat berjalan dengan proses kerja yang

lebih cepat dan dengan lead time yang paling optimal. Dengan demikian

konsep Continious Improvement atau perbaikan terus-menerus dan

berkelanjutan dapat terwujud dan terlaksana dalamperusahaan

Upaya mempersingkat lead time dapat dilakukan dengan

mengurangi wastedan menciptakan aliran yang lancar sepanjang proses

value stream (Aflah et al., 2018). dan menurut penelitian yang telah

dilakukan (Tri Widodo, 2017) menyatakan bahwa dengan menggunakan

metode VSM terbukti mampu mempersingkat lead time pada proses

outbound di PT. X.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka penulis akan melakukan

penelitian dengan judul “Evaluasi Waste Pada Lead Time Proses

Outbound Pelumas Kemasan Box Dengan Menggunakan Metode Value

Stream Mapping (VSM) (Studi Kasus : PT Pertamina Lubricants DSP

Kertapati)

Berikut data aktivitaas dan waktu yang diperlukan dalam proses
Outbound

pelumas kemasan box :
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Tabel 1.1 Aktivitas dan waktu yang diperlukan pada proses
outbound

No Aktivitas Waktu (menit)

1 Menyiapkan mobil pengangkut ke loading dock 3

2 Picking produk oleh operator forklift dari
racking

8

3 Scanning barcode produk oleh operator forklift 30

4 Scanning barcode produk oleh Checker dan proses
GI

30

5 Produk dibawa operator forklift ke mobil
pengangkut

10

6 Penyusunan produk ke dalam mobil
pengangkut

20

Total 101

1.2Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas identifikasi

masalah yang dapat diangkat adalah :

1. LeadTime proses outbound pelumas kemasan box di DSP Kertapati

masihbelum efektif

2. Terdapat pemborosan atau waste di dalam proses kerja yang perlu

dilakukanperbaikan
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1. 3 Perumusan Masalah

Berdasarkan pada identifikasi masalah maka dapat dirumuskan

bahwa masalah yang terdapat pada Perusahaan adalah, Cycle Time

proses outbound pelumas kemasan box di DSP Kertapati belum efektif

karena masih terlalu banyak memakan waktu sehingga harus dilakukan

perbaikan dalam alur proses Outbound dengan menggunakan metode

Value Stream Mapping (VSM) dan mencari penyebab waste dengan

Fishbone Diagram sehinnga dapat lebih efektif dan efisien.

1.4Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan

menganalisa faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya pemborosan

pada alur proses outbound pelumas kemasan box dan kemudian

memberikan usulan perbaikan pada aliran proses tersebut sehingga

dapat menciptakan proses kerja yang efektifdan efisien.

1.5Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini ditujukan bagi

beberapapihak sebagai berikut :

a. Bagi Penulis

Dapat menambah wawasan, pengetahuan, dan kemampuan dalam

mengaplikasikan ilmu-ilmu Teknik Industri yang didapat selama

berada di bangku kuliah dalam memecahkan masalah nyata yang ada

di Perusahaan ataudi dunia industri.
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b. Bagi Pihak Akademik

Dapat menjadi acuan atau sumber bacaan ilmu pengetahuaan bagi

adik-adik Teknik Industri Universitas Tridinanti.

c. Bagi Pihak Perusahaan

Sebagai bahan pertimbangan perusahaan untuk melakukan

perbaikaan agar dapat mengurangi pemborosan pada proses kerja

yang ada sehingga pekerjaanyang ada menjadi lebih efektif dan efisien.

1.6Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian khususnya dilakukan di Gudang Lithos Pelumas Kemasan

Box diPT. Pertamina Lubricants DSP Kertapati Palembang.

1.7Metodologi Penelitian

1.7.1Rencana Penelitian

1. Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengobservasi langsung ke lokasi

penelitian di PT. Pertamina Lubricants DSP Kertapati Palembang yang

beralamatdi Jalan KI Merogan, Pal 7, Kelurahan Kemang Agung,

Kecamatan KertapatiPalembang, Provinsi Sumatera Selatan.

2. Metode Analisa data

Metode yang digunakan untuk Analisa data adalah metode Value

Stream Mapping (VSM). Karena Value Stream Mapping yang dimulai

dengan cara Gemba, yaitu dengan melihat kondisi aktual alur proses dan

mengidentifikasi pemborosan yang terjadi. Kemudian melakukan

pembuatan peta kondisi saat ini
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atau current state mapping, melakukan perhitungan value added ratio,

menganalisa dan mencari penyebab waste dengan fishbone, dan

merancang peta kondisi yang akan datang atau future state mapping

1.7.2 Metode Pengumpulan Data

Dalam Upaya memperoleh data yang memberikan gambaran

permasalahan secara keseluruhan maka digunakan metode

pengumpulan data sebagai berikut :

1. Observasi, merupakan cara pengumpulan data dengan mengamati

langsung proses kegiatan kerja di lapangan

2. Wawancara, merupakan cara pengumpulan data dengan cara

mengajukan pertanyaan secara langsung dan sistematis kepada

pekerja, operator dan pengawas lapangan.

3. Studi Pustaka, merupakan cara pengumpulan data dengan cara

mempelajari buku dan jurnal yang erat hubungannya dengan

penelitian yang sedangdilakukan.

1.8Sistematika

Penulisan BAB I

PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang pengambilan judul, identifikasi

masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang

lingkup, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisi sumber-sumber referensi dan kutipan dari berbagai

sumber terkait dengan permasalahan utama yang dibahas dan



7

dikaji
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BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini berisi kajian metode pendekatan yang dilakukan dalam

bahasan penelitian, bab ini akan memberikan kemudahan dalam

melaksanakan pembahasan

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi pembahasan secara lengkap atas segala hasil dan

kajian secara menyeluruh yang saling berkaitan dengan rumusan

permasalahan

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dan saran yang dihasilkan dari

pembahasan yang telah dilakukan
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